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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Ekstrak etanolik tanaman keladi tikus menunjukan potensi sitotoksik 

terhadap sel kanker hati HepG2 dengan dengan nilai IC50 136,7 μg/ml dan 

dikategorikan cukup aktif. 

 

B. Saran 

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap sel kanker yang lain. 

2. Perlunya dilakukan uji sitotoksik dengan kontrol positif obat kemoterapi lain, 

misalnya 5- FU atau Cisplastin. 

3. Perlunya dilakukan fraksinasi terhadap tanaman keladi tikus sehingga 

didapatkan isolat yang lebih murni. 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen  

Serbuk tanaman keladi tikus. 

Hasil perhitungan rendemen tanaman keladi tikus 

Berat basah tanaman 

keladi tikus  (gram) 

Berat kering tanaman keladi tikus  

(gram ) 

Rendemen 

(%) 

15.000 1.610 7,73 

 

 

 

                                        
= 7,73% 

Lampiran 4. Hasil penetapan kadar air serbuk tanaman keladi tikus dengan 

sterlling bidweell 
 

Hasil penetapan kadar air serbuk tanaman keladi tikus 

No Penimbangan (g) Volume pada skala (ml) Kadar air % 

1 20,037 1,8 8,98 

2 20,041 1,6 7,98 

3 20,031 1,7 8,49 

  Rata-rata = 8,48%  

Replikasi 1; 

Berat serbuk = 20,037g 

Volume air   = 1,8 ml 

Kadar air      = %100x
kberatserbu

volair
 

                          

 

=  8,98 % 

Replikasi 2 : 

Berat serbuk  = 20,041g 

Volume air   = 1,6 ml 

Kadar air     =  

             

 = 7,98 % 

%100
000.15

610.1
xrbukrendemense 

%100
041,20

6,1
x
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%100
7,1

031,20
x

3

%kadarairtotal

Replikasi 3; 

Berat serbuk = 20,031 

Volume air   = 1,7 

Kadar air 

      

                          = 8,49  

Perhitungan rata-rata kadar air serbuk = 8,48% 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan serbuk tanaman keladi tikus 

dengan moisture balance  

Hasil penetapan susut pengeringan pada serbuk tanaman keladi tikus 

No 
Penimbangan 

(g) 
Suhu Waktu 

Susut pengeringan 

(%) 

1. 2 105℃ 05.39 9,5 

2. 2 105℃ 06.31 9,9 

3. 2 105℃ 07.26 8,9 

 Rata- rata 28,3/3 = 9,4 %   

 

Rata-rata susut pengeringan =
3

npengeringatotalsusut
 

                                              = 9,4 % 
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Lampiran 6. Ekstrak Tanaman Keladi tikus 

Tabel 5. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol tanaman keladi tikus.  

Simplisia (g) Ekstrak (g) Rendemen % 

500 51,5108 10,302 

 

Diketahui : Bobot simplisia tanaman keladi tikus  = 500 gram 

    Bobot ekstrak kental               = 51,5108 gram 

Ditanya :  Rendemen tanaman keladi tikus ? 

Jawab              :   e  e e   a il   
 o o  e    a   e  al

 o o   i  li ia
 100   

Rendemen hasil  = 51,5108  x 100 %  

500 

= 10,302 % 
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Lampiran 7. Perhitungan Sel, Seri konsentrasi Ekstrak Etanolik tanaman 

keladi tikus, dan Seri Konsentrasi Doxorubicin, Uji Sitotoksik 

Perlakuan Tunggal 

1. Sel HepG2 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel HepG2 yang dihitung     =  117 x 10
4
sel/ml 

Jumlah sel HepG2 yang diperlukan   =  1x10
4
 x 100 sumuran 

Jumlah sel HepG2 yang ditransfer    =  Jumlah sel yang diperlukan 

                         Jumlah sel yang dihitung 

                        =  10
4
 x 100 sumuran 

                             117 x 10
4
sel/ml

 

    
                    =  0,855 mL ~ 855 µl  

Total volume yang diperlukan  = 100 µl x100 sumuran 

                   = 10.000 µl ~ 10 ml DMEM 

Suspensi sel sebanyak 855 µl + MK ad 10 ml didistribusikan dalam 

sumuran masing-masing 100 µl dan disisakan 3 sumuran yang tidak diisi 

sebagai kontrol media. 

 

2. Seri Konsentrasi ekstrak etanol tanaman keladi tikus Uji Sitotoksik 

Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 μg/ml 

Se a ya  12,1  g E    a  e a ol  ela i  i u   ila u  a   ala  121μl DMSO 

(10x bobot ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

12,1 mg                     100.000 μg/ l 

121 μl 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi  1000 μg/ml  

V1 x C1 =  V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =   1000 x 1000 μg/ l 
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VI =    1000000 μg/ l 

100.000 μg/ l 

 = 10 μl (10μl  + 990 μl MK) 

10 µl diambil dari stok 100.000 µg/mL di + 990 µl MK dalam conical tube, 

kemudian campuran tersebut dipipet sebanyak100µl dimasukan  dalam tiap-tiap 

sumuran dan direplikasi 3x. 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml  

V1 x C1 =  V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =   500 x 1000 μg/ l 

VI =    500000 μg/ l 

100.000 μg/ l 

 = 5 μl (5μl  + 995 μl MK) 

5 µl diambil dari stok 100.000 µg/mL di + 995 µl MK 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 μg/ml  

V1 x C1 =  V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =   250 x 1000 μg/ l 

VI =    250000 μg/ l 

100.000 μg/ l 

   2,5 μl (2,5μl  + 997,5 μl MK) 

 2, 5 µl diambil dari stok 500 µg/mL di + 997,5 µl MK 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 μg/ml  

V1 x C1 =  V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =  125 x 1000 μg/ l 
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VI =   1 25000 μg/ l 

100.000 μg/ l 

   12,5 μl (12,5μl  + 987,5 μl MK) 

12,5 µl diambil dari stok 250 µg/mL di + 987,5 µl MK  

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 μg/ml  

V1 x C1 = V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =   62,5 x 1000 μg/ l 

VI =    62500 μg/ l 

100.000 μg/ l 

      0,625 μl(0,625μl  + 999,375 μl MK) 

 0,625 µl diambil dari stok 125 µg/mL di +999,375 µl MK  

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 μg/ml  

V1 x C1 = V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l =   31,25 x 1000 μg/ l 

VI =    31250 μg/ l 

100.000 μg/ l 

   0,3125 μl(0,3125μl  + 999,6875 μl MK 

0,3125µl diambil dari stok 62,5 µg/mL di +999,6875 µl MK  

 

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 15,625 μg/ml  

V1 x C1 =  V2 x C2 

VI x 100.000 μg/ l = 15,625 x 1000 μg/ l 

VI =    15,625μg/ l 

100.000 μg/ l 
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   0,15625 μl(0,15625μl  + 999,84375μl MK) 

0,156255µl diambil dari stok 31,25 µg/mL di + 999,84375 µl MK  

3. Seri Konsentrasi Doxorubicin Uji Sitotoksik Tunggal. 

a. Sediaan  yang tersedia dalam laboratorium 2000 μg/ml  

 Se iaa  2  g/ l  ~ 2000 μg/ l 

b.  Pembuatan larutan Stok Doxorubicin 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 2000 =  1000 x 2 

V1 =   1000 μl x2   

  2000  

=   1 μl (1μl +999 μl MK) 

1µl diambil dari sediaan 1μl di + 999 µl dijadikan larutan stok. 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 1 μl 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 2000  =  1000 x 1 

V1 =   1000 μl x 1   

2.000 

 = 0,5 μl (0,5 μl + 999,5 μl MK) 

d .Pembuatan Seri Konsentrasi 0,5 μl 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 2000  = 1 000 x 0,5 

V1 =    1000 μl x 0,5  

2.000 

 = 0,25 μl (0,25 μl + 999,75 μl MK) 
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e .Pembuatan Seri Konsentrasi 0,25 μl 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 2000  =  1000 x 0,25 

V1 =  1000 μl x 0,25  

2.000 

 = 0,125μl (0,125μl + 999,875 μl MK) 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 0,125 μl 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 2000  =  1000 x 0,125 

 

V1 =  1000 μl x 0,125 

2.000 

 = 0,0625 (0,0625μl + 999,9375μl MK) 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 0,03125 μl 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 2000  = 1000 x0,03125 

V1 = 1000 μl x0,03125  

2.000 

 = 0,015625 μl (0.015625μl + 999,985 μl MK) 
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Lampiran 8. Penentuan nilai IC50 Ekstrak etanol tanaman keladi tikus pada 

sel kanker hati HepG2 

C(µg/ml) log C 

Repliksai 

absorbansi       

  abs 1 abs2 abs 3 Rata-rata KM KS %viabilitas 

1000 3,000 0,086 0,084 0,082 0,084 0,048 0,457 8,802 

500 2,699 0,102 0,118 0,106 0,109   14,833 

250 2,398 0,178 0,181 0,169 0,176   31,296 

125 2,097 0,208 0,225 0,219 0,217   41,402 

62,5 1,796 0,339 0,327 0,304 0,323   67,319 

31,5 1,498 0,409 0,402 0,411 0,407   87,857 

15,65 1,195 0,514 0,521 0,516 0,517   114,670 

 

 Keterangan : 

C   = Konsentrasi 

KS  = Kontrol Sel 

KM = Kontrol Media 

% Viabilitas = % sel hidup 

Hasil dari Regresi linier antara log C (X) dan % Viabilitas (Y) didapatkan 

persamaan :  

Y =B x +A 

Y = - 59,342 x + 176,78 

Perhitungan Nilai IC50 = 

Y = - 59,342X + 176,78 

50 = - 59,342 X + 176,78 

X = 2,136 

Antilog x = 136,7 (µg/ml) 

Jadi nilai IC50 pada ekstrak etanol tanaman keladi tikus adalah 136,7 µg/ml 

Hasil Perhitungan % viabilitas EETKD Perlakuan Tunggal terhadap Sel Kanker 

Hati HepG2 berdasarkan Rumus  : 

% Viabilitas sel = 
                        –                  

              -                 
  ×100% 
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Cara perhitungan % viabilitas sel adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi 1000 (μg/ml) 

    

2. Konsentrasi 500 (μg/ml) 

                   

3. Konsentrasi 250 (μg/ml) 

   

4. Konsentrasi 125 (μg/ml) 

    

5. Konsentrasi 62,5 (μg/ml) 

 

6. Konsentrasi 31,25 (μg/ml) 

 

%802,8

%100
048,0457,0

048,0084,0
%






 xviabilitas

%833,14

%100
048,0457,0

048,0109,0
%






 xviabilitas

%296,31

%100
048,0457,0

048,0176,0
%






 xviabilitas

%402,41

%100
048,0457,0

048,0217,0
%






 xviabilitas

%319,67

%100
048,0457,0

048,0323,0
%






 xviabilitas

%857,87

%100
048,0457,0

048,0407,0
%






 xviabilitas
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7. Konsentrasi 15,65 (μg/ml) 

 . 

Grafik tentang % viabilitas ekstrak tanaman keladi tikus terhadap sel 

kanker HepG2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Nilai r IC50 

Y = - 59,342X + 176,78 

50 = - 59,342 X + 176,78 

50-176,78 = -59,342 .x 

X = 2,136 

Antilog X(IC50)=136,7 μg/ml 

 

0,9654 136,7 μg/ml 

 

 

  

%670,114

%100
048,0457,0

048,0517,0
%






 xviabilitas

y = -59,342x + 176,78 
R² = 0,9654 
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Lampiran 9. Perhitungan IC50 Doxorubicin perlakuan tunggal terhadap sel  

kanker hati HepG2. 

C(µg/ml) log C 

Repliksai 

absorbansi     

  abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS %viabilitas   

2 0,301 0,106 0,099 0,111 0,105 0,069 0,671 6,035   

1 0,000 0,189 0,185 0,199 0,191   20,266   

0,5 -0,301 0,245 0,242 0,241 0,243   28,848   

0,25 -0,602 0,375 0,378 0,367 0,373   50,554   

0,125 -0,903 0,464 0,436 0,449 0,450   63,234   

0,0625 -1,204 0,425 0,491 0,479 0,465   65,781   

0,03125 -1,505 0,505 0,51 0,512 0,509   73,090   

x 0,382667727 

IC50 0,3 (µg/ml) 
 

 

 

 

Keterangan : 

C     = Konsentrasi 

KS  = Kontrol Sel 

KM = Kontrol Media 

% Viabilitas = % sel hidup 

Hasil dari Regresi linier antara konsentrasi (X) dan % Viabilitas (Y) didapatkan 

persamaan :  

Y = B x +A 

Y = -32,702 + 62,514 

 Perhitungan Nilai IC50 = 

Y  = -32,702X + 62,514 

50 = - 32,702X + 62,514 

X  = 0,382667727 

IC50 = 0,3 (µg/ml) 

Jadi nilai IC50 pada ekstrak etanol tanaman keladi tikus adalah 0,3 (µg/ml) 

Persamaan Nilai r IC50 

Y =  -32,702X + 62,514 

50 = -32,702X+62,514 

X = 0,382667727  

IC 50= 0,3  (µg/ml) 

0,831 0,3 (µg/ml) 
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Grafik tentang % viabilitas Doxorubicin terhadap sel kanker hati HepG2. 

 

 

Lampiran 10. Perhitungan IC50 tanaman keladi tikus terhadap sel kanker  

vero. 

Konsentrasi

μg/ l 
Log C 

Rata-rata 

Abs 
KM KS % Viabilitas 

IC50 

μg/ l 

Indeks 

selektivitas 

1000 3,000 0,340 

0,071 0,698 

42,850 950,368 6,71 

500 2,699 0,367 47,209   

250 2,398 0,569 79,426   

125 2,097 0,679 96,917   

62,5 1,796 0,684 97,714   

31,25 1,495 0,688 98,352   

15,625 1,194 0,692 98,990   

 

Persamaan Nilai r IC50 

Y =  -32,286X +152,1 

50 = -32,286X+152,1 

X = 2,978  

Antilog X= 2,978 (µg/ml) 

0,7848 950,368 (µg/ml) 

 

 

Indeks selektivas = IC50 sel vero 

                                IC50 sel kanker 

                            =   950,368 

                                  136,7 

                             = 6,71 

y = -32,702x + 62,514 
R² = 0,831 
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Selektivas doxorubicin terhadap sel vero 

 

C(µg/ml) log C X abs KM KS % viabilitas 
IC50 

μg/ l 

Indeks 

selektivitas 

2 0,301 0,113 

0,071 0,592 

8,061 4,88 2,02 

1 0 0,224 29,431   

0,5 -0,301 0,308 45,425   

0,25 -0,602 0,362 55,854   

0,125 -0,903 0,456 73,896   

0,0625 -1,204 0,498 82,022   

0,03125 -1,505 0,529 87,844   

        

 

Persamaan Nilai r IC50 

Y =  -38,128X +76,265 

50 = -38,128X+76,265 

X = 0,869 

Antilog X= 4,88 (µg/ml) 

0,8763 4,88 (µg/ml) 

 

 

Indeks selektivas =    IC50 sel vero 

                                   IC50 sel kanker 

                                =  4,88 

                                      0,3 

                                = 16,26 

 

y = -34,286x + 152,1 
R² = 0,7948 
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